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ABSTRAK

Dengan bertambahnya umur, seorang mengembangkan cara yang
lebih mahir untuk mengingat sehingga lebih mampu mengolah
masukan baru. Salah satu ciri khas dari perkembangan intelektual
ialah bertambahnya kemampuan untuk memonitor dan mengarahkan
proses berfikirnya sendiri, mulai dari memusatkan pada sesuatu,
menyimpan informasi di ingatan jangka pendek dan menggali
ingatan jangka panjang. Berdasar rumusan permasalahan di atas
maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
kecepatan menghafal Al-Qur’an ditinjau dari daya ingat jangka
pendek. Alat Peterson & Peterson (Matlia, 1998). Modifikasi yang
dilakukan penulis terletak pada cara penyampaian soal, cara
menjawab, dan jumlah serta materi soal yang diberikan. Berdasarkan
hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: pertama, daya ingat
jangka pendek  berpengaruh secara signifikan terhadap kecepatan
menghafal Al-Qur’an. Semakin tinggi daya ingat jangka pendeknya
maka akan semakin cepat pula dalam menghafal. Kedua, kecerdasan
tidak dapat dimasukkan dalam analisis sebab antara kecerdasan
dengan daya ingat jangka pendek terjadi kolinearitas.

Kata Kunci: daya ingat, kecerdasan dan menghafal al-Qur’an
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Pendahuluan
Manusia dalam pembangunan

merupakan unsur penting yang sangat
menentukan berhasil tidaknya suatu
usaha di samping tersedianya sarana dan
prasarana yang lengkap. Sebagian warga
masyarakat juga perlu untuk mensuk-
seskan pembangunan, salah satunya ada-
lah peserta didik yang sedang menempuh
sekolah. Dari mereka inilah nantinya
pembangunan akan dipikulkan sehiagga
diperlukan metode belajar yang baik
yang akan mendukung proses belajar
para peserta didik.

Salah satu kegiatan yang sehari-
hari banyak dilakukan oleh sebagian
besar masyarakat kita adalah belajar,
baik yang dilakukan secara formal di
sekolah-sekolah maupun secara informal
di tempat kursus, pondok pesantren atau
di rumah. Utomo (1994) mengatakan
bahwa pendidikan secara minimum harus
terpenuhi. Pendidikan minimum yang
dimaksud adalah pendidikan yang harus
dirasakan oleh semua lapisan masyarakat
Oleh karena itu konsep education for
all yang relevan untuk jaman sekarang
adalah pendidikan yang mampu mem-
bekali peserta didik dengan sejumlah
pengetahuan dan ketrampilan untuk
menghadapi dan mengelola informasi.
Ditambahkan pula oleh Utomo (1994)
pendidikan minimum harus mencakup
serangkaian kegiatan belajar sejak
memilih, mengolah, menghasilkan sampai
dengan mengkomunikasikan informasi
yang diinginkan.

Kegiatan belajar yang banyak

dilakukan sekarang terbukti kurang
efektif hal tersebut dapat dilihat dari hasil
NEM yang ditunjukkan ternyata hanya
35 % daya 1 serap lulusan SD, SMP,
dan SMU terhadap kurikulum pelajaran
yang diberikan (Kodir, dalam Tempo
l990). Ditambahkan juga oleh Hakim
(dalam Tempo 1990) bahwa angka 35
% baru angka rata-rata. Maksudnya,
satu-dua peserta didik ada juga yang
melejit dan itupun terjadi di sekolah-
sekolah tertentu yang benar-benar ber-
mutu. Jika dinilai secara konsekuen tak
ada 30 % lulusan SMP yang layak masuk
SMU. Kemudian dari penelitian yang di-
lakukan oleh badan penelitian dan pengem-
bangan departemen P dan K pada tahun
1980 terhadap beberapa SD, SMP, dan
SMU favorit di setiap ibukota propinsi
menunjukkan bahwa basil belajar dari
peserta didik tidak begitu menggem-
birakan. Di daerah tertentu dan mata
pelajaran tertentu, rata-rata bernilai
rendah, misalnya daya serap pelajaran
matematika hanya 40%.

Menurut Zamroni (1997), sesung-
guhnya persoalan pendidikan di Indo-
nesia dewasa ini bukan semata kemam-
puan penguasaan materi pelajaran pe-
serta didik yang rendah sebagaimana
ditunjukkan oleh NEM yang rendah, me-
lainkan juga terjadinya degradasi pendi-
dikan. Artinya untuk melakukan suatu
pekerjaan yang sama dewasa ini diper-
lukan latar belakang pendidikan yang
lebih tinggi. Sebagai contoh untuk men-
jadi tamtama ABRI diperlukan ijazah
SMU sedangkan pada masa lampau cu-
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kup dengan ijazah SD, sehingga masalah
dasar pendidikan adalah bagaimana
meningkatkan mutu dalam kerangka
reformasi pendidikan sesuai dengan
kebutuhan zamannya, yakni era globa-
lisasi dengan segala kecepatan perubahan
yang terjadi di segala aspek kehidupan
masyarakat.

Selanjutnya Zamroni (1997) me-
nyarankan bahwa kebijakan yang diper-
lukan sekarang adalah bagaimana
mempercepat kemajuan dunia pendi-
dikan dalam arti yang utuh dan hakiki,
lewat reformasi pendidikan yang men-
dasar sehingga memungkinkan pendi-
dikan berkembang dengan cepat. Refor-
masi yang diperlukan di dunia pendidikan
menurut Levy dan Murname (dalam
Zamroni, 1997) adalah menetapkan skill
dasar yang meliputi : pertama the hard
skill yang mencakup dasar matematik,
problem solving, dan kemampuan
membaca yang jauh lebih tinggi. Kedua,
the soft skill yang meliputi kemampuan
bekeija sama dalam kelompok dan
kemampuan untuk menyampaikan ide
dengan jelas baik lesan maupun tertulis.

Peningkatan kemampuan mem-
baca yang lebih tinggi didukung oleh
pendapat Utomo (1994) bahwa peserta
didik seharusnyajuga dilatih bagaimana
cara belajar yang baik (learning skill)
termasuk seni melacak informasi yang
diperlukan kemudian juga kemampuan
berpikir, mengolah dan mengbasilkan
informasi (thinking skill).

Dalam belajar hal yang menen-
tukan adalah kemampuan ingatan dari

peserta didik, karena sebagian besar
pelajaran di sekolah adalah mengingat.
Mengingat juga memegang peranan
penting dalam kehidupan sehari-hari.
Namun yang lebih penting dalam peranan
proses belajar adalah kemampuan
peserta didik untuk mereproduksi
kembali pengetahuan yang sudah dite-
rimanya, misalnya pada waktu ujian para
peserta didik harus mereproduksi
kembali pengetahuan dan pemahaman
yang diperoleh selama mengikuti pela-
jaran. Dalam menghafal peserta didik
mempelajari sesuatu dengan tujuan me-
reproduksi kembali kelak dalam bentuk
harfiah, sesuai dengan perumusan dan
kata-kata yang terdapat dalam materi
asli. Dengan demikian peserta didik da-
pat belajar bagaimana cara-cara meng-
hafal yang baik sehingga materi cepat
dihafal dan tersimpan  dalam keadaan
siap  direproduksi secara. harafiah pada
saat dibutuhkan.

Dalam proses menghafal orang
menghadapi materi yang biasanya disa-
jikan dalam bentuk verbal (bahasa), en-
tah materi itu dibaca sendiri atau diper-
dengarkan. Materi dapat mengandung
arti misalnya syair, definisi atau materi
yang tidak memiliki arti misalnya huruf
abjad atau bahasa asing. Orang akan
tertolong dalam menghafal bila mem-
bentuk skema kognitif dan mengulang-
ulang kembali materi hafalan sampai
tertanam sungguh-sungguh dalam ingatan,
lebih-lebih pada materi yang tidak me-
ngandung struktur yang jelas (Matlin,
1989).
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Menurut Winkel (1996) pada saat
mempelajari materi untuk pertama kali
peserta didik mengolah bahan pelajaran
(fase fiksasi), yang kemudian disimpan
dalam ingatan (fase retensi), akhirnya
pengetahuan dan pemahaman yang telah
diperoleh diproduksi kembali.

Teknik mengingat yang banyak
dilakukan orang adalah dengan mengu-
lang informasi yang masuk. Pengulangan
informasi akan tersimpan lebih lama dan
lebih mudah untuk diingat kembali
(Matlin, 1989). Proses pengulangan ter-
sebut berkaitan erat dengan sistem inga-
tan yang ada pada manusia. Menurut
Atkinson dan Shiffrin (dalam Matlin,
1989), sistem ingatan manusia dibagi
menjadi 3 bagian yaitu sensori memori
(sensory memory), ingatan jangka pen-
dek (short term memory), dan ingatan
jangka panjang (long term memory).

Sensori memori mencatat infor-
masi atau stimuli yang masuk melalui
salah satu atau kombinasi panca indra,
yaitu secara visual melalui mata, pende-
ngaran melalui telinga, bau melalui hidung,
rasa melalui lidah dan rabaan melalui
kulit. Bila informasi atau stimuli tersebut
tidak diperhatikan akan langsung terlu-
pakan, namun bila diperhatikan maka
informasi tersebut ditransfer ke sistem
ingatan jangka pendek. Sistem ingatan
jangka pendek menyimpan informasi atau
stimuli selama ± 30 detik, dan hanya
sekitar tujuh bongkahan infomasi (chunks)
dapat dipelihara dan disimpan di sistem
ingatan jangka pendek dalam suatu saat
(Solso, 1988). Setelah berada di sistem

ingatan jangka pendek, informasi ter-
sebut dapat ditransfer lagi melalui proses
rehearsal ke sistem ingatan jangka pan-
jang untuk disimpan, atau dapat juga in-
formasi tersebut hilang atau terlupakan
karena tergantikan oleh tambahan bong-
kahan informasi yang baru (Solso, 1988).

Dewasa mi perkembangan inte-
lektual semakin dipandang sebagai peru-
bahan dalam cara mengolah secara men-
tal semua masukan yang diterima oleh
alat indra. Perkembangan intelektual ini
diumpamakan dengan sebuah komputer
yang makin lama makin mampu mema-
sukkan data ke dalam ingatan jangka
pendek, serta mengembangkan prog-
ram-program yang makin lama makin
baik dalam mengolah semua data dan
mengambil maknanya. Makin baik pe-
ngolahannya makin baik pula keadaan
dalam ingatan jangka panjang yang
terorganisasi rapi.

Dengan bertambahnya umur,
seorang peserta didik mengembangkan
cara yang lebih mahir untuk mengingat
sehingga peserta didik lebih mampu
mengolah masukan baru. Salah satu ciri
khas dari perkembangan intelektual ialah
bertambahnya kemampuan untuk me-
monitor dan mengarahkan proses berfi-
kirnya sendiri, mulai dari memusatkan
pada sesuatu, menyimpan informasi di
ingatan jangka pendek dan menggali
ingatan jangka panjang. Ciri ini dikenal
dengan kemampuan metakognisi yaitu
pengetahuan tentang proses berfikir pada
diri sendiri dan pada orang lain. Seperti
nampak dalam cara menghafal sesuatu
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secara efisien sehingga dapat menghafal
dan menyelesaikan suatu problem secara
lebih cepat. Pengetahuan semacam ini
bagi peserta didik yang belajar di sekolah
sangat penting.

Bagi tenaga pengajarpun penge-
tahuan ini sangat bermanfaat karena
membantu dalam memonitor dan menga-
rahkan proses berfikir peserta didik
(Winkel, 1996). Dalam beberapa mata
pelajaran sejak dini anak perlu dilatih
menghafal atau mengingat secara efektif
dan efisien. Latihan-latihan tersebut
menurut Gie (1984), meliputi 3 hal yaitu
: recall, anak dididik untuk mampu
mengingat materi pelajaran di luar kepala.
Recognition anak dididik untuk mampu
mengenal kembali apa yang telah dipe-
lajari setelah melihat atau mendengarnya.
Terakhir, relearning : anak dididik untuk
mampu mempelajari kembali dengan
mudah apa yang pernah dipelajarinya.
Dari ketiga hal tersebut yang paling bagus
adalah bila anak mampu menyebutkan
sesuatu di luar kepala (recall).

Beberapa kasus membuktikan
bahwa bila anak dilatih menghafal prestasi
belajarnya juga akan meningkat. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata prestasi belajar
peserta didik antara mereka yang meng-
hafal Al-Qur’an dengan yang tidak meng-
hafal Al-Qur’an. Misalnya di Pondok Pe-
santren Krapyak ternyata rata-rata pres-
tasi belajar peserta didik aliyah yang
menghafal Al-Qur’an lebih tinggi diban-
ding  peserta didik yang tidak menghafal
Al-Qur’an (wawancara dengan pengu-
rus pondok, 2007). Fenomena ini sesuai

dengan pendapat Ahsin (1995) bahwa
orang yang menghafal Al-Qur’an akan
selalu mengasah otaknya, dengan demi-
kian maka otaknya akan semakin kuat
untuk menampung berbagai informasi,
sehingga anak yang menghafal Al-Qur’an
memiliki tingkat kemajuan dalam pela-
jarannya dibanding dengan teman-teman
yang lain.

Metode menghafal dengan me-
ngulang materi yang sudah diterima telah
dipakai sejak lama. Dalam sejarah turun-
nya Al-Qur’an, Nabi Muhammad SAW
menerima wahyu tersebut dengan meng-
hafal ayat demi ayat, hal tersebut diikuti
oleh generasi selanjutnya, sehingga sam-
pai sekarang banyak orang yang mengi-
kuti sunah Nabi yaitu menghafal Al
Qur’an di luar kepala, meskipun Al-
Qur’an sekarang sudah dibukukan.

Beberapa pesantren di Indonesia
banyak yang mengkhususkan menghafal
Al-Qur’an seperti Pondok Pesantren
Krapyak Yogyakarta, Madrasah Tebu-
ireng Jombang, Yanbaul Qur’an Kudus,
Ponpes Atturots Yogyakarta, Ponpes Al-
Muayyad. Bahkan di Jakarta juga sudah
berdiri perguruan tinggi yang khusus
menghafal dan mempelajari Al-Qur’an
yaitu LPTQ (Lembaga Pengembangan
Tilawatil Qur’an). Pondok pesantren
tersebut tidak hanya untuk remaja atau
dewasa tapi juga anak-anak (Zen,
1985).

Kegiatan para penghafal Al-
Qur’an tersebut menghafal ayat demi
ayat setiap hari sampai Al-Qur’an dapat
dihafal secara keseluruhan. Semakin
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cepat mereka dapat menghafal maka
semakin cepat pula  Al-Qur’an dapat di-
hafal secara keseluruhan. Kegiatan san-
tri-santri tersebut tiap pagi dan sore harus
setor (menguji hafalan untuk dikoreksi)
kepada guru yang membimbingnya.
Selain setor mereka juga mendapat
bimbingan dalam menghafal. Pada siang
dan malam santri mengulang kembali
hafalannya dan menghafal ayat-ayat baru.
Para santri tersebut biasanya menghafal
Al-Quran 3-6 tahun dan setelah mereka
hafal keseluruhan, mereka harus mengu-
lang lagi hafalannya.

Santri di pondok pesantren yang
mengkhususkan menghafal kitab suci Al-
Qur’an kemampuan ingatan mereka
tentunya sangat dibutuhkan sekali, ter-
utama ingatan jangka pendek, sebab
hafalan akan bertahan lama jika kemam-
puan ingatan jangka pendek dapat ber-
tahan lebih lama, sehingga ketika nantinya
diulang lebih mudah untuk masuk ke
ingatan jangka panjang. Kemudian ke-
mampuan mengaktifkan ingatan jangka
pendek untuk memanggil memori di
ingatan jangka panjang juga memegang
peranan penting sebab pengulangan
memori yang berada di ingatan jangka
panjang akan membuat memori tersebut
bertahan lebih lama serta lebih mudah
untuk diingat kembali.

Atkinson dan Shiffrin (dalam Mat-
lin, 1989) mengatakan bahwa pengula-
ngan adalah hal yang terpenting dalam
sistem kontrol. Dengan pengulangan
akan menuidahkan informasi yang berada
di ingatan jangka pendek masuk ke

ingatan jangka panjang dan lebih mudah
untuk memanggil kembali informasi yang
berada di ingatan jangka panjang muncul
di ingatan jangka pendek. Sedangkan
ingatan sebelum berada di ingatan jangka
panjang maka harus masuk dulu di ingatan
jangka pendek (Matlin, 1989). Untuk itu
peningkatan kemampuan menyimpan
informasi di ingatan jangka pendek perlu
diajarkan pada para peserta didik sehing-
ga informasi tersebut mudah ditransfer ke
ingatan jangka panjang. Dengan demikian
ketika peserta didik diminta mereproduksi
informasi misalnya dalam ujian mereka
mampu mengerjakan ujian tersebut. Dari
uraian di atas dapat ditarik suatu per-
masalahan apakah penghafalan Al-Qur’an
hingga 30 Juz dipengaruhi oleh kemam-
puan ingatan jangka pendek.

Tujuan Penelitian
Berdasar rumusan permasalahan

di atas maka penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi tentang
kecepatan menghafal Al-Qur’an ditinjau
dari daya ingat jangka pendek.

Manfaat Penelitian
Informasi yang diperoleh dari

penelitian ini diharapkan dapat membe-
rikan gambaran yang jelas tentang peran
ingatan jangka pendek dalam hubungan-
nya dengan kecepatan menghafal meng-
hafal Al-Qur-an. Hasil penelitian ini juga
bermanfaat bagi pengembangan hasanah
ilmu Al-Qur’an yang dirasakan masih
sangat sedikit terutama yang dikaitkan
dengan masalah psikologi sekarang ini.



SUHUF, Vol. 19, No. 1, Mei 2007: 70 - 8376

METODE PENELITIAN
A. IdentiTikasi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
(1) Variabel tergantung: kecepatan hafal

Al-Qur’an
(2) Variabel bebas: daya ingat jangka

pendek
(3) Variabel bebas: kecerdasan

B. Definisi Operasional
1. Kecepatan hafal Al-Qur’an

Skor kecepatan menghafal dipe-
roleh dari jumlah juz yang sudah dihafal
dibagi dengan lama menghafal yang
terhitung sejak subjek mengikuti prog-
ram menghafal sampai pelaksanaan tes
berlangsung. Satuan lama adalah dalam
jam yaitu mengalikan jumlah jam yang
digunakan untuk menghafal dalam tiap
hari dengan total bulan kemudian hasilnya
dikalikan dengan 30 hari yang dikurangi
waktu rata-rata haid. Data lama meng-
hafal ini diperoleh dari angket yang dibuat
penulis. Satuan kecepatan mengahafal ini
adalah Juz per jam, semakin banyak
Jumlah Juz yang diperoleh dalam tiap jam
semakin cepat pula subjek menghafal Al-
Qur’an. Skor yang diperoleh berupa
skor kontinyu.

2. Daya ingat jangka pendek
Mengingat adalah suatu proses

pengolahan informasi yang diperoleh dari
stimulus, yang dapat dipelihara dan
diperoleh kembali di masa yang akan
datang. Daya ingat yang dimaksud da-
lam penelitian ini adalah daya ingat jangka

pendek (short term memory), yang
dapat diukur dengan tes usulan Peterson
& Peterson (dalam Jung & Bailey, 1976).
Tes tersebut dikenal dengan istilah tes
susunan huruf yang tidak bermakna.
Semakin tinggi skor yang diperoleh maka
tingkat daya ingat jangka pendeknya juga
tinggi. Skor yang diperoleh dari variabel
mi berupa skor kontinyu.

3. Kecerdasan
Kecerdasan adalah skor yang

diperoleh subjek dalam SPM (Standard
Progressive Matrices), semakin tinggi
skor SPM yang diperoleh maka semakin
tinggi tingkat kecerdasannya. Skor yang
diperoleh berupa skor kontinyu. Peng-
gunaan tes SPM didasarkan pada tingkat
validitas kriteria yang dimiliki yaitu di-
tunjukkan dengan tingkat korelasi 0,86
dengan tes Terman Merill Scale, kemu-
dian juga memiliki korelasi yang tinggi
dengan WISC (Sugiyanto, 1984).

C. Pengambilan Subjek
Subjek penelitian adalah santri

penghafal Al-Quran pondok pesantren
Krapyak, Yogyakarta yang berumur 18-
23 tahun. Populasi penelitian ini adalah
seluruh penghafal Al-Qur’an, teknik
sampling yang digunakan adalah teknik
purposive sampling.

D. Prosedur Pengukuran Daya Ingat
Jangka Pendek

Alat tes daya ingat jangka pendek
yang dipakai dalam penelitian ini meru-
pakan modifikasi dari tes serupa yang
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dikembangkan oleh Peterson & Peter-
son (Matlia, 1998). Modifikasi yang
dilakukan penulis terletak pada cara
penyampaian soal, cara menjawab, dan
jumlah serta materi soal yang diberikan.

Pada tes yang asli penyajian dila-
kukan secara individual, setiap soal di-
sampaikan kepada subjek secara verbal,
dan jawaban yang diberikau oleh subjek
secara verbal pula. Jumlah soal yang
diberikan adalah 48 buah, yang dibagi
menjadi 8 kelompok, masing-masing
diberi nomor 1 sampai 6.

Pada penelitian ini, pemberian tes
daya ingat jangka pendek dilakukan
secara klasikal maka dilakukan modi-
fikasi cara penyampaian soal dan jawa-
ban menjadi sebagai berikut Setiap soal
disampaikan dengan trasparansi yang
ditayangkan di layar dengan overhead
projector (OHP), sedangkan jawaban
dituliskan oleh subjek di kertas jawaban
pada kolom yang telah disediakan. Jum-
lah soal yang dibuat hanya 48 item.

Setiap item dari tes berupa rang-
kaian 3 huruf (single trigram) yang mem-
bentuk susunan huruf tak bennakna
(nonsense syllable). Rangkaian angka
terdiri atas 3 digit. Urutan dibuat sedemi-
kian sehingga pengulangan huruf untuk
soal yang berurutan dibuat minimal.

Tugas yang harus dilakukan subjek
adalah sebagai berikut Setelah suatu soal
ditayangkan selama 2 detik misalnya
BFH, subjek diminta untuk menghitung
mundur sebanyak empat angka misalnya
menghitung mundur 415 yaitu 411-397-
394-300. Jawaban dimulai dari angka

acak yang diberikan, dan menuliskannya
di lembar jawaban pada kolom yang
telah disediakan, baru kemudian menu-
liskan kembali kata tak bermakna yang
tadi ditayangkan, pada kolom beri-
kutnya. Untuk menuliskan itu semua, sub-
jek diberi waktu selama 15 detik. Menu-
rut Peterson & Peterson (dalam Jung &
Bailey, 1976), menghitung mundur se-
banyak 4 angka dari angka acak yang ge-
nap akan relatif mudah bila dibandingkan
dengan menghitung mundur 4 angka dari
angka ganjil. Oleh karena itu jumlah angka
ganjil dan genap yang diberikan dibuat sama
banyaknya. Jumlah item tes ingatan jangka
pendek adalah 48 soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Data yang diperoleh dalam pene-
litian ini berupa skor hasil tes daya ingat
jangka pendek, skor kecerdasan dan
skor kecepatan menghafal. Rentang nilai
dari data tersebut dapat dilihat di Tabel
2 di bawah ini.

Tabel 2 : Rentang skor hasil penelitian

 
 

Nilai 
terendah 

Nilai 
tertinggi 

Skor daya ingat 
jangka pendek 

0 48 

Skor kecepatan 
menghafal 

0,00204 0,03313 

Skor kecerdasan 6 60 
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Rata-rata haid tiap bulan sebesar
8,87 hari sehingga tiap bulan dikalikan
dengan 21,13 hari.

Sebelum melakukan uji korelasi
parsial maka dilakukan terlebih dahulu
uji asumsi yaitu normalitas sebaran, uji
linearitas dan uji kolinearitas. Pada uji
normalitas data kecepatan menghafal
terlihat adanya 1 subjek yang menjadi
outlier yang menyebabkan sebaran
tersebut tidak normal, maka untuk
memenuhi asumsi normalitas subjek
tersebut tidak dimasukkan dalam analisis.
Ciri subjek yang menjadi outlier tersebut
adalah memiliki tingkat kecepatan meng-
hafal yang tinggi yaitu sebesar 0,03313.
Hasil uji normalitas variabel tergantung
dan linearitas setelah membuang outlier
terlihat dalam tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Hasil uji normalitas variabel
tergantung (N=36)

Tabel 4. Hasil uji linearitas (N=36)

Dari hasil uji linearitas ternyata ada
pelanggaran asumsi yaitu adanya koline-
aritas antara STM (X1) dan SPM (X2)
sehingga analisis korelasi parsial tidak
mungkin dilakukan. Selain itu antara
SPM (X2) dan Cepat (Y) tidak menun-
jukkan linearitas Untuk itu analisis yang
digunakan dalam penelitian mi menggu-
nakan korelasi product moment antara
STM (XI) dengan Cepat (Y) dan hasil
korelasi product moment tersebut dapat
dilihat pada table 5.

Tabel 5: Hasil Korelasi Product

Dari hasil korelasi product mo-
ment dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara daya
ingat jangka pendek dengan kecepatan
menghafal, semakin tinggi tingkat ingatan
jangka pendek semakin cepat pula dalam
menghafal Al-Qur’an.

B. Pembahasan
Hasil analisis data menunjukkan

bahwa ingatan jangka pendek mem-
punyai pengaruh yang signifikan (r =
0,3008, p = <0,05) terhadap kecepatan
menghafal Al-Qur’an. Semakin tinggi
tingkat ingatan jangka pendek maka se-
makin cepat pula dalam menghafal Al-
Qur’an.

Variabel Koefisien 
normalitas 

 
 

 
 

Cepat 0,1040 >0,05 normal 

Variabel Signiflkansi  

Cepat - STM 0,075 linear 

Cepat - SPM 0,975 tidak linear 

STM - SPM 0,001 sangat linear 

 r P 

STM-Cepat 0,3008 p<0,05 
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Setiap kali penghafal tersebut
membaca Al-Qur’an maka informasi
tersebut akan diterima oleh indra, ke-
mudian memasuki sirkuit otak. Maka
secara otornatis daya ingat akan bekerja
baik secara sadar maupun tidak. Peng-
hafalan Al-Qur’an ini berbentuk kata-
kata dan konsonan yang menurut penda-
pat Baddeley (1976) akan merangsang
otak kiri.

Pada tahap pertama penghafalan,
materi yang dihafal akan tersimpan dalam
ingatan sensori, kemudian masuk di
ingatan jangka pendek. Dari ingatan
jangka pendek ini informasi akan di-
simpan lagi di ingatan jangka panjang
lewat proses pengulangan (Rathus, 1981
; Solso, 1988). Pada penghafal Al-
Qur’an semakin mudah materi Al-
Qur’an tersebut tersimpan dalam ingatan
jangka pendek maka semakin mudah
pula materi tersebut tersimpan dalam
ingatan jangka panjang. Baddeley
(1976) mengatakan bahwa kelupaan
terjadi berhubungan erat dengan penyim-
panan di ingatan jangka pendek dan
faktor pengulangan. Takror (mengulang
hafalan) yang dilakukan tiap hari adalah
untuk menghindari kelupaan dan untuk
menghindari misfiled dalam ingatan.

Penyimpanan di ingatan jangka
pendek sebagian besar berupa akustik
kemudian dilengkapi secara visual (Solso,
1988). Pengulangan para penghafal dan
pembetulan oleh guru saat setor meru-
pakan penyimpanan dalam bentuk akus-
tik, kemudian penggunaan Al-Qur’an
pojok merupakan penyimpanan dalam

bentuk visual. Penyimpanan visual ini
digunakan untuk penggabungan antara
hafalan pada lembar sebelumya ke
lembar berikutnya. Menurut Rathus
(1981), kapasitas untuk mengingat sti-
mulus secara visual dikenal dengan pho-
tographic memory atau eidetic memory.

Pada penyimpanan akustik para
penghafal dituntut untuk mengingat apa
yang tadi sudah dibaca dan bagaimana
cara membaca yang benar sesuai dengan
petunjuk gurunya. Hal yang diingat
tersebut meliputi panjang pendeknya
huruf, tata cara membaca (tajwid), dan
keluamya suara secara benar {makhroj).

Terjadinya kolinearitas antara
kecerdasan dengan daya ingat jangka
pendek bisa disebabkan karena adanya
kemiripan alat test yang digunakan.
Kemiripan tersebut terletak pada materi
memory span yang merupakan bagian
dari tes kecerdasan. Lain halnya bila alat
test kecerdasan yang digunakan meng-
gunakan materi yang lebih lengkap seperti
kemampuan berbahasa, atau kecepatan
menghitung maka kemungkinan terjadi
koleinearitas antar variabel lebih kecil.

Hasil korelasi product moment
antara daya ingat jangka pendek dengan
kecepatan menghafal bila diperhatikan
lebih lanjut dengan menggunakan titik-
titik koordinat maka akan terlihat 2
kelompok distribusi skor. Distribusi
kelompok II  memiliki karateristik daya
ingat jangka pendeknya skor paling kecil
20 namun kemampuan kecepatan meng-
hafal distribusi skornya lebih rendah dari
distribusi skor kelompok I.
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Bila masing-masing kelompok
tersebut dilakukan analisis product

moment maka akan memiliki korelasi
yang sangat signifikan.

Gambar 1. Distribusi skor ingatan jangka pendek dan kecepatan menghafal

 N r P Keterangan 

Kelompok 1 14 0,8788 <0,001 sangat signifikan 

Kelompok 2 22 0,6637 <0,001 sangat signifikan 

Tabel 6. Hasil Korelasi Product Moment Daya Ingat Jangka Pendek
dengan Kecepatan

Pada kelompok I dan II korela-
sinya sangat signifikan. Perbedaan
penyebaran ini bila dilihat dari angket
yang dijawab oleh subjek ternyata ada-
nya perbedaan pemahaman bahasa Arab
sewaktu menghafal. Kelompok pertama
yang memiliki karateristik tingkat ingatan

jangka pendek rendah tapi kecepatan
menghafalnya lebih cepat ternyata me-
reka mempunyai pemahaman bahasa
Arab yang lebih baik dan menggunakan
pemahamannya tersebut dalam setiap
proses menghafal ataupun mengulang
hafalan Al-Qur’an. Sedangkan kelom-
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pok kedua memiliki karateristik tingkat
ingatan jangka pendek lebih tinggi namun
kemampuan menghafalnya lebih rendah
ternyata memiliki kemampuan pema-
haman bahasa Arab yang kurang.

Pembuktian perbedaan kedua
kelompok tersebut dapat dilihat dengan
mencari uji beda korelasi dari Fisher.
Dengan uji beda korelasi akan ditemukan
skor z yang membuktikan bahwa perbe-
daan r kedua kelompok tidak signifikan
(z = 1,758628 p<l,96). Skor z yang kecil
tersebut disebabkan karena jumlah N yang
kecil, bila jumlah N dari masing-masing
kelompok sebesar 30 maka hasilnya akan
signifikan ( N=30 z =2,595626 p>l,96).
Sehingga bisa ditarik kesimpulanjika

jumlah masing-masing kelompok ditam-
bah menjadi 30 maka pemahaman Bahasa
Arab ikut berpengaruh dalam penghafalan
Al-Qur’an.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pemba-

hasan dapat disimpulkan bahwa: per-
tama, daya ingat jangka pendek  berpe-
ngaruh secara signifikan terhadap
kecepatan menghafal Al-Qur’an. Sema-
kin tinggi daya ingat jangka pendeknya
maka akan semakin cepat pula dalam
menghafal. Kedua, kecerdasan tidak
dapat dimasukkan dalam analisis sebab
antara kecerdasan dengan daya ingat
jangka pendek terjadi kolinearitas.
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